BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji adanya perbedaan trading volume
activity dan abnormal return pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Terdapat 17 perusahaan yang sesuai dengan kriteria pemilihan
sampel dalam penelitian ini. Perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang
berada pada sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2016 dan melakukan stock split pada tahun 2012 sampai tahun 2016, serta
perusahaan tersebut tidak melakukan corporate action lainnya dan melakukan
stock split hanya sekali selama periode penelitian. Berdasarkan hasil pengujian
dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :
1.  Terdapat perbedaan Trading Volume Activity sebelum dan sesudah stock

split pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

pada tahun 2012 sampai tahun 2016.
2.  Tidak terdapat perbedaan Abnormal Return sebelum dan sesudah stock split

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada

tahun 2012 sampai tahun 2016.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan , antara lain sebagai berikut :

1.  Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu jumlah sampel yang sedikit
dikarenakan yang dijadikan sampel pada penelitian ini hanya menggunakan

perusahaan yang berada dalam sektor manufaktur.
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Keterbatasan dalam penelitian ini pengujian hanya dilakukan dengan
membandingkan perbedaan variabel periode sebelum dan sesudah stock
split.

Keterbatasan dalam memperoleh data selama sebelas hari yaitu berupa data
harian harga saham dan volume perdagangan. Terdapat beberapa
perusahaan yang tidak memiliki data historis harga saham harian dan
volume perdagangan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian serta keterbatasan penelitian yang telah

diuraikan sebelumnya, maka saran yang diberikan bagi semua pihak sebagai

referensi antara lain sebagai berikut :

1.

Bagi Investor

Pada penelitian ini ditemukan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan
abnormal return yang signifikan. Hal ini berarti corporate action yang
dilakukan oleh perusahaan yang berupa stock split hanya sebagai pemanis
agar menarik para investor untuk membeli saham perusahaan tersebut.
Sehingga investor tidak hanya didasarkan pada peristiwa stock split yang
dilakukan oleh emiten karena terbukti secara signifikan bahwa stock split
tidak menaikkan abnormal return.

Bagi Perusahaan

Bagi perusahaan yang melakukan corporate action berupa stock split akan
meningkatkan trading volume activity ketika harga saham yang dimiliki

perusahaan terlampau tinggi. Sehingga perusahaan yang akan melakukan
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stock split sebaiknya harga saham perusahaan tersebut harus berada di
rentang harga yang tinggi agar terlihat hasilnya.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan pengujian day to day

agar lebih terlihat efek yang ditimbulkan dari adanya peristiwa stock split.
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